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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar Permainan sepak takraw 
dengan permainan Krawnis yang bertujuan menerapan konsep gerak Dasar teknik Sepak Takraw melalui 
permainan untuk menambah aktivitas gerak siswa. Sehingga dapat menghilangkan ketakutan siswa dan 
meningkatkan hasil belajar Permainan Sepak Takraw. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus mempunyai 4 langkah yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, 
Observasi, dan Refleksi. Sumber  data penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 01 Depok Tahun 2013 
berjumlah 19 siswa, terdiri atas 9 siswa putra dan 10 siswa putri. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
Pembelajaran melalui penerapan modifikasi permainan, dapat meningkatkan hasil belajar Sepak Takraw 
pada siswa kelas V SD Negeri 01 Depok. Dari hasil analisis yang diperoleh terjadi peningkatan yang sangat 
signifikan dari siklus I dan siklus II. Hasil belajar pada siklus I dalam kategori tuntas adalah 79% dan pada 
siklus II terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam kategori tuntas sebesar 89,5%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran Sepak Takraw Permainan Krawnis dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa SD Negeri 01 Depok Kabupaten Pekalongan. Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan yang 
signifikan dari siklus I dan siklus II. 

 
Abstract 
___________________________________________________________________ 
This watchfulness aim the authors strive to increase learning outcomes sepak takraw game with a game that 
aims menerapan Krawnis motion concept Takraw Association football techniques through games to increase 
student movement activity. So as to allay the fears of students and improve learning outcomes Takraw Soccer 
Game. This research is a classroom action research was conducted in two cycles. Each cycle has four steps: 
Planning, Execution, Observation, and Reflection. Data sources were students of class V SD Negeri 01 Depok 
in 2013 amounted to 19 students, consisting of 9 boys and 10 student daughter. Data analysis techniques used 
in this study is a qualitative descriptive statistic. Based on the results of research that learning through 
application modification of the game, can improve learning outcomes in Football Takraw Elementary School 
fifth grade students 01 Depok. From the results of the analysis occurs very significant improvement from the 
first cycle and second cycle. Learning outcomes in the first cycle in the category is 79% complete and the second 
cycle increasing student learning outcomes in the category at 89.5% complete. It can be concluded that learning 
Takraw Soccer Games Krawnis can improve student learning outcomes Elementary School District 01 Depok 
Pekalongan. From the results of the analysis obtained a significant improvement from the first cycle and second 
cycle. 
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PENDAHULUAN 
 
Olahraga merupakan bagian dari 

kehidupan manusia. Dengan berolahraga 
kesegaran jasmani atau kondisi fisik seseorang 
dapat ditingkatkan sehingga untuk 
melaksanakan aktivitas sehari-hari tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti. Melalui 
kegiatan olahraga dapat membentuk manusia 
yang sehat jasmani dan memiliki watak disiplin 
serta sportif yang pada akhirnya akan 
membentuk manusia yang berkualitas. 
Perkembangan olahraga di Indonesia dewasa ini 
terasa semakin maju, hal ini tidak terlepas dari 
peran serta masyarakat yang semakin sadar dan 
mengerti arti penting dan fungsi olahraga itu 
sendiri, disamping adanya perhatian serta 
dukungan pemerintah juga menunjang 
perkembangan olahraga di Indonesia. 

Kita menyadari bahwa dalam pelajaran 
penjasorkes banyak permasalahan yang muncul 
pada saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar yaitu seperti anak didik timbul 
bermalas-malasan untuk melakukan aktivitas 
jasmani, saat kegiatan belajar anak didik pura-
pura sakit, ijin tidak mengikuti pelajaran dengan 
berbagai alasan dan sebagainya. 

Salah satu sebab kurang berhasilnya 
dalam pembelajaran adalah rendahnya motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut. 
Demikian pula pada pembelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan cabang 
olahraga sepak takraw salah satu penyebab 
rendahnya motivasi siswa sehingga suasana 
pembelajaran terkesan menakutkan, jenuh, 
bosan dan pada akhirnya siswa merasa kurang 
senang terhadap pembelajaran yang 
dihadapinya. Untuk mengatasi hal semacam ini 
maka perlu sekali adanya inovasi-inovasi 
pembelajaran yang menarik dengan harapan 
anak didik merasa senang dalam mengikuti 
pelajaran penjasorkes. 

Permaianan sepak takraw termasuk 
cabang olahraga cukup digemari Cuma 
kepopulerannya tidak sama seperti olahraga 
sepak bola dan volly. Jadi anak kurang begitu 
mengenal jelas akan olahraga sepak takraw ini. 
Sepak takraw adalah permainan yang 

menggunakan seluruh bagian badan kecuali 
tangan yang mayoritas menggunakan kaki. 
Dengan demikian perlu agar seorang pemain 
sepak takraw itu lebih banyak berlatih dengan 
menggunakan kaki atau sepak sila.namun tidak 
berarti bahwa unsur lain atau kemampuan lain 
tidak perlu atau tidak penting yang tidak dapat 
diabaikan,faktor-faktor lain pun lain pun lebih 
banyak lagi yang menunjang peningkatan 
prestasi sepak takraw . 

Untuk mengatasi kemalasan atau 
ketakutan anak untuk melakukan pembelajaran 
sepak takraw kami melakukan pendekatan 
belajar melalui permaianan krawnis, permainan 
krawnis ini adalah permainan yang memadukan 
antara permainan sepak takraw dan tennis 
lapangan yang menggunakan peraturan yang di 
sederhanakan. Dengan harapan agar anak mau 
melaksanakan pembelajaran sepak takraw 
dengan senang tanpa merasa takut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar  Sepak Takraw Melalui Permainan 
Krawnis Pada Siswa Kelas V SD N 01 Depok 
Kecamatan Siwalan Kabupatenpekalongan 
Tahun 2013”. 

 
METODE  

 
Penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research), yang 
dilaksanakan pada siswa kelas V sekolah dasar 
Negeri 01 Depok Kecamatan Siwalan, 
Kabupaten Pekalongan, dengan materi Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajat Sepak Takraw 
Melalui Permainan Krawnis dengan 
menerapkan model permainan. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan tes praktek dan 
observasi maka alat yang digunakan adalah 
lapangan sepak takraw, Bola dari karet atau 
plastik sebagai pengganti bola takraw, net 
takraw, Peluit, Lembar Penilaian. 

Tes merupakan instrument alat ukur 
untuk pengumpulan data dimana dalam 
memberikan respons atas pertanyaan dalam 
instrumen, peserta didorong untuk 
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menunjukkan penampilan maksimalanya, 
peserta diminta untuk mengeluarkan segenap 
kemampuan yang dimilikinya dalam 
memberikan respons atas pertanyaan dalam tes. 

Secara umum, observasi dapat diartikan 
sebagai penghimpunan bahan – bahan 
keterangan yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap berbagai fenomena yang dijadikan 
objek pengamatan (Pupuh F dan M. Sobry S, 
2009:86) Untuk melaksanakan observasi bisa 
dilakukan secara langsung oleh observer 
(observasi langsung), bisa melalui perwakilan 
atau perantara, baik teknik maupun alat tertentu 
(observasi tidak langsung), dan bisa dilakukan 
observasi partisipasi, yaitu observasi yang 
dilakukan dengan cara ikut ambil bagian 
penelitian atau melibatkan diri dalam situasi 
objek yang diteliti.   

Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan tes praktek dan 
observasi maka alat yang digunakan adalah 
lapangan sepak takraw yang dapat dimodifikasi 
sesuai dengan sarana yang dimiliki sekolah, 
Bola dari karet atau plastik sebagai pengganti 
bola takraw, net takraw, Peluit, Lembar 
Penilaian. 

Intrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tes praktek gerakan teknik dasar 
permainan sepak takraw yang bertujuan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam menguasai teknik 
permainan dalam sepak takraw. Adapun 
pelaksanan tes pengukurannya pembelajaran 
adalah sebagai berikut ; 

Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif komparatif. Deskripsi 
Komparatif adalah analisis dengan cara 
membandingkan data dari kondisi awal dengan 
kondisi akhir. Dalam peneletian ini peneliti 
akan menganalisis data dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari 
kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2. 

Prosedur penelitian adalah langkah-
langkah yang harus dilalui oleh peneliti dalam 
rangka menerapkan metode permainan krawnis 
yang akan digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas. Untuk memperoleh hasil penelitian 
tindakan seperti yang diharapkan oleh peneliti 
dan mendapatkan hasil yang maksimal. 

Mempersiapkan instrument yang sudah 
di buat oleh peneliti berupa lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa, angket tingkat 
kepuasan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Instrument yang berupa lembar observasi dan 
angket tersebut diberikan kepada guru 
kolaborator sebelum pembelajaran dimulai 
untuk dipelajari terlebih dahulu oleh guru 
kolaborator yang nantinya akan diisi oleh guru 
kolaborator pada saat tindakan berlangsung.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Sebelum melaksanakan proses penelitian 

tindakan kelas dengan pendekatan permainan 
krawnis, terlebih dahulu peneliti melakukan 
kegiatan survei untuk mengetahui keadaan 
nyata di lapangan. Hasil dari survei awal atau 
pra siklus sebagai berikut: (1) siswa kelas V SD 
Negeri 01 Depok Kecamatan Siwalan 
Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 
2012/2013 berjumlah 19 siswa yang terdiri atas 
9 siswa putra dan 10 siswa putri. Dilihat dari 
proses pembelajaran gerak dasar lokomotor 
khususnya permainan Sepak Takraw dapat 
dikatakan proses pembelajaran dalam kategori 
kurang berhasil, (2) minat siswa dan tingkat 
ketertarikan siswa terhadapah materi 
pembelajaran gerak dasar lokomotor khususnya 
permainan Sepak Takraw masih kurang, (3) 
model pembelajaran permainan Sepak Takraw 
yang diterapkan masih monoton. Guru 
kesulitan menemukan model dan media 
pembelajaran yang tepat, guru kurang kreatif 
dalam menciptakan permainan yang menjurus 
ke pembelajaran. Hal ini mengakibatkan 
motivasi belajar siswa menurun, sehingga akan 
berdampak pada rendahnya kemampuan gerak 
dasar siswa, (4) terbatasnya sarana dan 
prasarana yang digunakan untuk mendukung 
proses pembelajaran pendidikan jasmani.  

Prosentase peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri 01 Depok 
Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan 
tahun pelajaran 2012/2013 dari kondisi awal, 



 

Purwono Sigid / Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation (4) (2014) 
 

987 

 

siklus I dan siklus II disajikan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
 
Gambar 10. Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar dari Kondisi Awal, Siklus 1 dan Siklus 2 
 

No Rentang Nilai Kriteria 
Porsentase 

Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2 

1 > 90 Baik Sekali - 10.5% 10.5% 

2 80 – 90 Baik 11 % 26 % 63 % 

3 75 – 79 Cukup 43 % 53 % 32 % 

4 65 – 74 Kurang 47 % 21 % 5 % 

5 < 65 Kurang Sekali - - - 

Jumlah 100% 100% 100% 

    

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan 
bahwa, kondisi awal ketuntasan hasil belajar 
siswa kelas V  SD Negeri 01 Depok Kecamatan 
Siwalan Kabupaten Pekalongan tahun pelajaran 
2012/2013 yang memiliki kategori cukup 
(tuntas) sebanyak 3 orang (17.6%) dan kategori 
kurang (tidak tuntas) sebanyak 14 orang 
(82.4%). Pada siklus I yang memiliki kategori 
cukup baik (tuntas) sebanyak 3 orang (17.6%), 
kategori cukup (tuntas) sebanyak 8 orang 
(47.1%) dan kategori kurang (tidak tuntas) 6 
orang (35.3%). Pada siklus II yang memiliki 
kategori cukup baik (tuntas) sebanyak 3 orang 
(17.6%), kategori cukup (tuntas) sebanyak 8 
orang (47.1%) dan kategori kurang (tidak tuntas) 
6 orang (35.3%). 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kondisi 
awal atau pra siklus ketuntasan hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri 01 Depok Kecamatan 
Siwalan Kabupaten Pekalongan  tahun 
pelajaran 2012/2013 yang memiliki kategori 
baik (tuntas) Hasil belajar pra siklus materi 
permainan sepak takraw yang menjadi rumusan 
masalah penelitian, melalui permainan krawnis 
peneliti mengharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar permainan sepak takraw pada siswa 
kelas V SD Negeri 01 Depok. 

Pada siklus I yang memiliki kategori baik 
(tuntas) sebanayak 9 siswa, cukup baik (tuntas) 
sebanyak 6 siswa, kategori kurang (tidak tuntas) 
sebanayak 4 siswa. Setelah adanya penerapan 

metode permainan krawnis terlihat peningkatan 
yang cukup signifikan. Dalam pelaksanaan 
siklus I tidak lepas dari ketidak tuntasan hasil 
belajar, yang mana ketidak tuntasan tersebut 
menjadi rencana perbaikan pada pelaksanaan 
siklus II. 

Rencana perbaikan yang didapat dari 
siklus I yang dijadikan persiapan tindakan dan 
menghasilkan ketuntasan yang memuaskan. 
Hasil Siklus II memiliki kategori baik (tuntas) 
sebanyak 11 siswa, kategori cukup (tuntas) 
sebanyak sebanyak 9 siswa dan kategori kurang 
(tidak tuntas) sebanyak 2 siswa. Jadi setelah 
diadakan penelitian dengan menerapkan 
metode permainan krawnis terjadi peningkatan 
hasil belajar permainan sepak takraw yang 
cukup memuaskan. 
 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat diketahui  dari hasil analisis 
yang dilakukan diperoleh peningkatan dari 
kondisi awal ke siklus I dan siklus II, baik dari 
peningkatan kemampuan gerak dasar maupun 
nilai ketuntasan hasil belajar. Kemampuan 
gerak dasar pada kondisi awal (46%), siklus I 
menjadi (79%) dan siklus II menjadi (89,5%), 
sehingga peningkatan dari kondisi awal ke siklus 
II sebesar (33%). Nilai ketuntasan hasil belajar 
pada kondisi awal (17.6%), siklus I menjadi 
(64.7%) dan siklus II (89,%), sehingga 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus II 
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sebesar (76.5%). Jadi, dari hasil penelitian ini 
membuktikan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar siswa yang dibuktikan dengan 
meningkatnya kemampuan gerak dasar 
permainan sepak takraw dan meningkatnya 
nilai hasil belajar siswa. 
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